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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan rahmat dan hidayah-

Nya kepada kita semua sehingga penyusunan prosiding hasil kegiatan “Seminar Nasional 

Perhimpunan Hortikultura Indonesia (PERHORTI) tahun 2019” dapat diselesaikan. 

Kegiatan Seminar Nasional Perhorti 2019 diselenggarakan di Banjarmasin pada tanggal 21 – 

22 Agustus 2019 atas kerjasama antara Fakultas Pertanian Universitas Lambung Mangkurat 

dengan Perhimpunan Hortikultura Indonesia Pusat bertujuan untuk mewadahi pemikiran hasil 

karya inovasi dan diseminasi teknologi baru serta pertukaran informasi dari para pelaku 

hortikultura. Tema yang diusung dalam kegiatan seminar ini adalah “ Hortikultura 

Berkontribusi Menyehatkan Bangsa”.   

Makalah hasil-hasil penelitian yang dimuat dalam prosiding ini disampaikan oleh para 

akademisi, peneliti, praktisi, dan mahasiswa(i) dari seluruh Indonesia yang berkecimpung 

pada dunia hortikultura.  Makalah-makalah dalam prosiding ini dikelompokkan berdasarkan 

komoditas tanaman dan bidang kajian menjadi lima kelompok yaitu tanaman biofarmaka, 

tanaman buah, tanaman hias, tanaman sayur, sosial ekonomi hortikultura, dan tanaman 

lainnya. 

 

Berbagai hasil penelitian yang disampaikan dalam prosiding ini mengindikasikan bahwa 

dunia hortikultura terus berkembang dengan inovasi dan teknologi baru. Penelitian tidak 

pernah berhenti sampai disini saja. Banyak hal yang masih perlu dikembangkan seiring 

dengan perubahan zaman yang begitu pesat. Hasil-hasil penelitian dalam prosiding ini dapat 

menjadi pondasi dalam berbagai penelitian hortikultura berikutnya. 

Kami mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya atas kepercayaan dan dukungan dari 

Ketua umum Perhorti Pusat, Rektor Universitas Lambung Mangkurat dan Dekan Fakultas 

Pertanian Universitas Lambung Mangkurat beserta jajarannya.  Ucapan terimakasih dan 

penghargaan yang tinggi disampaikan kepada para pembicara utama, pembicara undangan, 

moderator dan semua peserta baik pemakalah maupun non pemakalah yang telah hadir dan 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan Seminar Nasional Perhorti 2019 ini.  Penghargaan yang 

tinggi atas dukungannya juga disampaikan kepada para sponshorship PT. Adaro Indonesia, 

Percetakan Kompas, Glutaskin, Pemerintah Kabupaten Banjar, Pemerintah Kota Banjarbaru, 

Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Tengah, dan Kebun Raya Banua Provinsi Kalimantan 

Selatan.  

Semoga prosiding ini dapat bermanfaat bagi kita semua. 

 

        Banjarbaru, Desember 2019 

        Ketua Panitia  

 

        Dr. Hilda Susanti, S.P, M.Si 
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Penyusunan Model Bisnis Oleh-Oleh Kue Bolu Wortel (Daucus Carota L.) 

dengan Metode Business Model Canvas (BMC) 
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ABSTRACT 

The business of local signature food such as bakeries is increasing rapidly nowadays. To survive in the 

competition of these businesses, it is necessary to make a business planning. Carrot cake is a sponge cake that has 

vegetables as additional ingredients which has a soft texture with additional grated carrots. The purpose of this 

study is to systematically describe the business model in the business concept of canvas business models for 

processed products from vegetables on bakery products and to give an alternative for local signature food from 

South Kalimantan. Based on questionnaires distributed to the panelists, there was no difference in preference for 

both experimental samples, 43,5% and 37% of carrots, therefore the sponge cake products chosen to be marketed 

are the one with the addition of 43,5% grated carrots. The composition was chosen because it was preferred by 

panelists. Business model preparation using the business model canvas was done by collecting information from 

100 respondents around Banjarbaru. Customer segments for this business are tourists, workers, and South 

Kalimantan citizens who travel. Value proposition of this business is a healthy snack because of carrots addition, 

the use of original flavor and no sweetener is used, its location is also easy to access and the products are always 

available. 

Kata kunci: Carrot Cake, specially souvenir of south Kalimantan, Business Model Canvas. 

 

ABSTRAK 

  Saat ini banyak bermunculan bisnis oleh-oleh seperti produk bakeri dan lainnya. Menghadapi persaingan 

bisnis oleh-oleh tersebut diperlukan perencanaan yang lebih matang. Salah satu produk oleh-oleh yang banyak 

diminati adalah kue bolu. Saat ini di pasaran didominasi oleh bolu dengan rasa seperti cokelat, moka, maupun 

pandan. Sangat jarang dijumpai bolu dengan bahan tambahan berupa sayuran. Salah satu kue dengan bahan 

tambahan berupa sayuran adalah Carrot Cake. Carrot Cake atau bolu wortel merupakan kue bolu yang memiliki 

tekstur empuk dengan tambahan parutan wortel di dalamnya. Tujuan dari penelitian ini menggambarkan secara 

sistematis model bisnis dalam konsep bisnis model kanvas untuk produk inovasi olahan dari sayur wortel pada 

produk bakeri dan menambah alternatif produk oleh-oleh khas Kalimantan Selatan. Pada tahap pembuatan bolu 

wortel, berdasarkan kuisioner tidak ditemukan perbedaan kesukaan dari kedua sampel bolu yang diujikan sehingga 

dipilihlah bolu dengan penambahan wortel parut sebanyak 43,5% karena lebih banyak disukai panelis.  Hasil 

pengumpulan informasi dari 100 orang responden di daerah Banjarbaru maka didapat hasil berupa Customer 

Segments meliputi wisatawan, pekerja dan masyarakat Kalimantan Selatan yang melakukan perjalanan. Value 

Proposition meliputi sebagai camilan sehat karena terbuat dari wortel, menggunakan flavor asli dan tidak 

menggunakan pemanis, lokasi pembelian yang mudah dijangkau dan produk yang selalu tersedia 

Kata kunci: Carrot Cake, oleh-oleh khas Kalimantan Selatan, Business Model Canvas. 

 

 

PENDAHULUAN 

Bisnis oleh-oleh khususnya produk makanan seperti bakeri sedang banyak bermunculan saat ini. 

Menghadapi persaingan bisnis tersebut maka diperlukanlah perencanaan. Dengan perencanaan yang kurang 

matang maka suatu bisnis tidak dapat bertahan lama karena kalah dalam persaingan. Salah satu perencanaan bisnis 

adalah dengan membuat model bisnisnya menggunakan Business Model Canvas atau BMC. Menurut Gunawan 

(2016), penerapan dan implementasi model bisnis yang tepat dalam suatu perusahaan dapat memberikan beberapa 

manfaat utama yang pada gilirannya meningkatkan laba serta daya saing perusahaan yang bersangkutan. 

Produk bolu yang saat ini beredar di pasaran didominasi oleh bolu dengan rasa-rasa seperti cokelat, moka, 

maupun pandan. Sangat jarang dijumpai produk bolu dengan bahan tambahan berupa sayuran. Carrot Cake 

merupakan kue bolu yang memiliki tekstur empuk dengan tambahan parutan wortel di dalamnya. Carrot Cake atau 

bolu wortel ini memiliki ciri khas adanya penambahan bubuk kayu manis di dalam adonannya. Kalimantan Selatan 

khususnya daerah Loksado, Hulu Sungai Selatan merupakan penghasil kayu manis sehingga dengan penambahan 
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bubuk kayu manis khas Loksado tersebut maka produk bolu wortel ini dapat menjadi alternatif produk oleh-oleh 

khas Kalimantan Selatan. 

Dengan menerapkan strategi bisnis model kanvas kiranya usaha oleh-oleh kue lokal dengan tambahan sayur 

ini dapat dilakukan analisisnya sehingga dapat digambarkan secara sistematis proses bisnis yang akan dijalankan. 

Penggambaran secara sistematis proses bisnis yang dijalankan diharapkan dapat memberikan kejelasan serta 

kemudahan selama proses bisnis berlangsung sehingga bisnis yang dijalankan dapat memberikan hasil yang lebih 

optimal. 

 

BAHAN DAN METODE 

Bahan yang digunakan di penelitian ini pada tahap pembuatan bolu wortel adalah wortel, bubuk kayu 

manis, tepung terigu protein sedang, gula pasir, gula palem, telur, margarine, baking powder dan pengemulsi.  

Bahan yang digunakan pada tahap penyusunan model bisnis adalah kertas untuk pengisian kuisioner oleh 

responden. Peralatan yang digunakan pada penelitian ini adalah oven (memmert), loyang, nampan, blender, neraca 

analitik (Mettler Toledo PL602-S), pisau kue, spatula, kuas mentega, mixer dan baking paper. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan rancangan percobaan acak lengkap (RAL) dengan faktor tunggal berupa 

perbandingan jumlah wortel yang ditambahkan dalam proses pembuatan bolu yaitu 100 gram atau 43,5% dan 75 

gram atau 37%. Perlakuan yang diterapkan dalam penelitian ini terdiri dari 2 jenis sampel yaitu: 

Tabel 1. Jenis sampel 

 Jenis Sampel 

P1    = Wortel 100 gram 

P2    =  Wortel 75 gram 

Banyaknya ulangan percobaan yang dirancang dalam penelitian ini sebanyak 1 kali ulangan. Pengulangan 

perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rancangan pengulangan perlakuan 

Ulangan 
Jenis Sampel 

P1 P2 

1 P11 P21 

 

Pembuatan produk bolu terdiri dari 2 tahap yaitu pencampuran atau mixing dan pemanggangan. 

Pembuatan bolu dilakukan untuk mengetahui formulasi banyaknya wortel yang ditambahkan yang sesuai dengan 

kesukaan konsumen. Perbandingan yang dibuat adalah banyaknya penggunaan wortel dalam 1 adonan kue bolu 

yaitu 100 gram wortel atau sebanyak 43,5% dan 75 gram wortel atau sebanyak 37%. Jumlah wortel yang 

ditambahkan tersebut dipilih berdasarkan hasil yang didapatkan saat pelaksanaan pra penelitian dimana jumlah 

tersebut merupakan jumlah terbaik untuk menghasilkan bolu sesuai karakteristik yang diinginkan. Penambahan 

wortel yang terlalu banyak akan menghasilkan bolu dengan tekstur yang basah dan tidak mengembang, sedangkan 

jika terlalu sedikit maka cita rasa yang diinginkan dari wortel tersebut belum keluar.  

Sebelum dipasarkan bolu terlebih dahulu dianalisis penerimaan konsumennya berdasarkan tingkat 

kesukaan dengan parameter yang diujikan adalah rasa, tekstur, aroma dan warna. Parameter yang sudah ditentukan 

tersebut kemudian diuji menggunakan uji organoleptik dengan analisis statistik menggunakan Independent Sampel 

T Test. Uji organoleptik dilakukan oleh 25 orang panelis tidak terlatih yang dipilih secara acak dari total potensi 

konsumen. Panelis tidak terlatih merupakan panelis yang terdiri dari 25 orang awam yang dapat dipilih berdasarkan 

jenis suku-suku bangsa, tingkat sosial dan pendidikan. Panelis jenis ini hanya diperbolehkan menilai sifat-sifat 

organoleptik yang sederhana seperti pada penelitian ini yaitu sifat kesukaan. Panelis pada uji ini adalah mahasiswa 

yang tinggal di Banjarbaru. Pengujian yang dilakukan adalah menggunakan metode hedonik dengan skala 

penilaian 1 sampai 5 yaitu (1) sangat tidak suka (2) tidak suka (3) agak suka (4) suka (5) sangat suka. 

Survey pra penyusunan bisnis model kanvas dilakukan dengan penyebaran kuisioner terhadap 100 orang 

responden di daerah Banjarbaru. Hal ini bertujuan  untuk  memberikan  gambaran terhadap responden yang 

menjadi sampel dalam penelitian. Karakterisasi responden penting dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari 

karakteristik setiap responden terhadap pilihannya ketika membeli produk oleh-oleh. Pelaksanaan survey pra-

BMC dilakukan dengan penyebaran kuisioner kepada 100 orang responden yang didatangi secara acak di daerah 
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Banjarbaru, Kalimantan Selatan. Jumlah responden sendiri merupakan sampel yang diambil dari sejumlah populasi 

dengan usia 25 hingga 59 tahun yang sudah bekerja di daerah Banjarbaru sebanyak 100 orang. Pemilihan 

Banjarbaru sebagai tempat pembagian kuisioner dikarenakan Kota Banjarbaru memiliki keragaman penduduk 

yang dapat mewakili Kalimantan Selatan secara umum. 

Diagram alir penelitian disajikan pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Diagram alir penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Organoleptik 

Hasil analisis statistik Independent Sampel T Test disajikan pada tabel 1. 

Tabel 3. Independent Sample T Test data uji hedonik 

Parameter 

Sensori 

Perbandingan Jumlah 

Penambahan Wortel Nilai sig. 2-

tailed (α=5%) 
Keterangan 

100 gram 75 gram 

Warna 3,56±0,58 3,6±0,6 0,819 Tidak ada perbedaan kesukaan 

Aroma 3,72±0,79  3,64±0,8 0,726 Tidak ada perbedaan kesukaan 

Tekstur 3,88±0,8 3,76±0,7 0,589 Tidak ada perbedaan kesukaan 

Rasa 3,96±0,7 4,12±0,8 0,475 Tidak ada perbedaan kesukaan 
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a. Warna  

Panelis memberikan nilai skor terhadap warna bolu adalah 3.56 sampai 3.6 yaitu agak suka cenderung 

suka. Skor yang didapatkan sesuai dengan uji T-Test yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan nyata antara 

kedua sampel yaitu panelis agak suka cenderung suka terhadap warna dari kedua sampel bolu wortel. Hal tersebut 

menunjukan bahwa dengan penambahan wortel sebanyak 75 sudah cukup untuk menghasilkan warna bolu wortel 

yang disukai panelis dan penambahan wortel sebanyak 100 gram masih menghasilkan bolu wortel dengan warna 

yang disukai panelis. Warna dari produk bolu wortel ini sendiri adalah jingga kecoklatan. Warna jingga dihasilkan 

dari wortel yang ditambahkan.  

b. Aroma 

Panelis memberikan nilai skor terhadap aroma bolu adalah 3.6 sampai 3.72 yaitu agak suka cenderung 

suka. Skor yang didapatkan sesuai dengan uji T-Test yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan kesukaan antara 

kedua sampel yaitu panelis agak suka cenderung suka terhadap aroma dari kedua sampel bolu wortel. Hal tersebut 

menunjukan bahwa dengan penambahan wortel sebanyak 75 gram hingga 100 gram tidak merubah aroma bolu 

sehingga tidak mempengaruhi perubahan kesukaan panelis. Aroma dari bolu dihasilkan dari proses pemanggangan 

dan wortel yang ditambahkan.  

c. Tekstur 

Panelis memberikan nilai skor terhadap tekstur bolu adalah 3,76 sampai 3,88 yaitu agak suka cenderung 

suka. Skor yang didapatkan sesuai dengan uji T-Test yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan kesukaan antara 

kedua sampel yaitu panelis agak suka cenderung suka terhadap tekstur dari kedua sampel bolu wortel. Hal tersebut 

menunjukan bahwa dengan penambahan wortel sebanyak 75 gram hingga 100 gram tidak merubah tekstur bolu 

sehingga tidak mempengaruhi perubahan kesukaan panelis.  

d. Rasa 

Panelis memberikan nilai skor terhadap rasa bolu adalah 3.96 sampai 4.12 yaitu suka menuju sangat suka. 

Skor yang didapatkan sesuai dengan uji T-Test yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan kesukaan antara 

kedua sampel yaitu panelis suka terhadap rasa dari kedua sampel bolu wortel. Hal tersebut menunjukan bahwa 

dengan penambahan wortel sebanyak 75 gram hingga 100 gram tidak merubah rasa bolu sehingga tidak 

mempengaruhi perubahan kesukaan panelis. Rasa yang dihasilkan dipengaruhi oleh jumlah gula dan wortel yang 

ditambahkan.  

Berdasarkan hasil uji organoleptik tersebut, dari dua perbandingan yang telah dilakukan, keduanya dapat 

digunakan untuk pembuatan produk bolu wortel pada bisnis oleh-oleh bolu wortel ini. Hal ini dikarenakan pada 

kedua komposisi sama-sama disukai oleh panelis. Berdasarkan hasil yang lebih disukai panelis maka dipilih 

penggunaan wortel sebanyak 100 gram sesuai dengan hasil dari kuisioner yang sudah dibagikan. 

Survey Pra Penyusunan Business Model Canvas (BMC) 

1. Jenis Kelamin 

Berdasarkan data yang didapatkan terlihat perbedaan prilaku konsumtif antara laki-laki dan perempuan. 

Responden perempuan cenderung mengambil keputusan pembelian berdasarkan dirinya sendiri sedangkan untuk 

responden laki-laki ada pengaruh dari keluarga dalam pengambilan keputusan pembeliannya. Hal ini sesuai dengan 

Kotler (1997), bahwa jenis kelamin merupakan aspek utama yang penting diketahui ketika menciptakan suatu 

produk. Adanya perbedaan jenis kelamin akan membentuk perilaku pembelian yang berbeda pula. 

2. Usia 

Perilaku konsumen akan berubah sesuai usia, semakin tua usia seseorang maka akan semakin berbeda perilakunya 

dalam pengambilan keputusan. Kriteria responden berubah-ubah sesuai usia, karena usia salah satu bagian dari 

kepribadian seseorang, dimana sebagai responden yang berusia lebih tua memiliki keputusan berbeda dengan 

responden yang berusia lebih muda. 

3. Pendidikan Terakhir 

Pengelompokan responden berdasarkan pendidikan terakhir bertujuan untuk mengetahui sikap mereka terhadap 

suatu produk. Responden dengan jenjang pendidikan terakhir S1 atau sarjana cenderung lebih aktif untuk mencari 
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informasi terbaru terkait produk bolu sedangkan responden dengan jenjang pendidikan terakhir sampai SMA 

hanya mencari informasi ketika ada ajakan dari orang lain atau ketika ingin mengkonsumsi bolu. Responden 

dengan jenjang pendidikan terakhir S1 atau sarjana juga lebih detail mengenai informasi produk seperti kehalalan 

dan ijin BPOM sedangkan responden dengan jenjang pendidikan terkahir SMA hal yang menjadi fokus utama 

mereka dalam memilih bolu adalah harga dari bolu itu sendiri. Hal ini sesuai dengan Sumarwan (2004), yang 

menyatakan bahwa tingkat pendidikan responden akan mempengaruhi proses dan keputusan dan pola konsumsi 

seseorang. Tingkat pendidikan akan mempengaruhi proses keputusan nilai-nilai yang dianut, cara berfikir, cara 

pandang bahkan persepsinya terhadap suatu masalah. 

4. Pekerjaan 

Perbedaan jenis pekerjaan berpengaruh terhadap minat beli produk oleh-oleh bolu wortel. Menurut Yunan (2017), 

pekerjaan seseorang akan mempengaruhi penghasilan orang tersebut dan akan berdamapak pada konsumsinya, 

sehingga perusahaan akan melakukan spesialisasi dalam menawarkan produknya. 

5. Pendapatan 

Tingkat pendapatan berpengaruh terhadap tempat pembelian produk dan jenis transaksi yang digunakan. Menurut 

Yunan (2017), pembelian atas suatu barang dan jasa tidak akan lepas dari kondisi ekonominya. Dimana dengan 

kondisi ekonomi yang memadai seseorang dapat menunjukan kemampuan dalam mengonsumsi barang dan jasa. 

6. Status Pernikahan 

Status pernikahan cenderung mempengaruhi penggambilan keputusan ketika membeli oleh-oleh. Responden yang 

sudah menikah dengan yang belum menikah memiliki perbedaan prilaku konsumsi. Menurut Yunan (2017), dalam 

pembelian suatu produk barang atau jasa, sangat dipengaruhi oleh adanya keluarga. Orientasi keluarga 

menunjukan keterlibatan suami istri serta anggota keluarga lainnya dalam pengambilan keputusan. 

7. Jumlah Anggota Keluarga 

Jumlah anggota keluarga berpengaruh pada pembelian dan jumlah oleh-oleh yang dibeli. Hal ini sesuai dengan 

Rangkuti (2002) bahwa keluarga merupakan organisasi pembelian konsumen yang paling penting dalam 

masyarakat, dan telah menjadi penelitian yang luas. Keluarga yang terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak kerap 

menjadi unit pengambilan keputusan yang utama. 

8. Tempat Tinggal 

Tempat tinggal responden berhubungan dengan pemilihan lokasi penjualan yang berpengaruh terhadap minat beli 

responden itu sendiri. Tempat tinggal responden juga berhubungan dengan rutinitasnya keluar kota, baik itu 

responden dari Banjarbaru yang bepergian keluar kota maupun responden dari luar Banjarbaru yang datang ke 

Banjarbaru. 

9. Rutinitas Keluar Kota 

Rutinitas keluar kota responden berhubungan dengan peluang pembelian oleh-oleh. Semakin sering masyarakat 

bepergian keluar kota maka semakin besar pula kemungkinan masyarakat tersebut untuk membeli produk oleh-

oleh sehingga tersedia peluang untuk mendirikan bisnis oleh-oleh. 

10. Pembelian Produk Khas sebagai Oleh-Oleh 

Sebagian besar responden pernah membeli produk khas untuk dijadikan sebagai oleh-oleh yang berarti bahwa 

produk khas masih diminati sehingga bisnis oleh-oleh memiliki peluang besar untuk diterima karena sesuai dengan 

minat masyarakat. 

11. Keinginan menjadikan Bolu sebagai Buah Tangan 
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Sebagian besar responden menyatakan keinginannya untuk menjadikan kue bolu sebagai salah satu pilihan ketika 

membeli produk oleh-oleh. Hal ini menjadi peluang bagi bisnis oleh-oleh bolu wortel dengan kayu manis untuk 

dapat diterima masyarakat dan bersaing dengan produk oleh-oleh yang lain. 

Penyusunan Bisnis Model Kanvas 

Bisnis oleh-oleh sedang mengalami pertumbuhan yang pesat terutama bisnis oleh-oleh dengan produk 

bakeri yang ramai dijumpai hampir di setiap daerah. Untuk mampu bersaing kiranya diperlukan pembeda antara 

produk yang akan dikeluarkan dengan produk yang sudah ada. Salah satu cara untuk dapat bersaing adalah dengan 

membuat bisnis modelnya. Ada beberapa jenis bisnis model, salah satunya adalah bisnis model kanvas (Bussines 

Model Canvas). Penyusunan bisnis model kanvas dilakukan dengan mengumpulkan informasi dari 100 orang 

responden terkait 9 aspek yang diperlukan. Hasil yang didapatkan adalah pada gambar layout bisnis model kanvas 

berikut: 

1. Customer Segments: wisatawan dan pekerja/pegawai serta masyarakat Kalimantan Selatan yang melakukan 

perjalanan. 

2. Value Proposition: sebagai camilan sehat karena terbuat dari wortel, menggunakan  flavor asli  dan  tidak 

menggunakan pemanis, lokasi pembelian yang mudah dijangkau dan produk yang selalu tersedia. 

3. Channels:  sentra oleh-oleh, online store dan delivery order serta retail. 

4. Customer Relationship: promosi dalam bentuk potongan harga, menyediakan paket keluarga, hubungan 

dengan konsumen melalui aplikasi atau media sosial serta memberikan pelayanan yang ramah. 

5. Revenue Streams bisnis oleh-oleh ini adalah dari kegiatan penjualan produk bolu wortel itu sendiri dimana 

harga jual untuk produk bolu wortel ini adalah sebesar Rp 30.000,- 

6. Key Resources: peralatan pembuatan bolu, staf produksi, staf penjualan dan staf pengantaran. 

7. Key Activities: proses produksi yang sesuai dengan SOP serta pelayanan yang cepat atau fast response. 

8. Key Partners: supplier wortel segar, jasa pemesanan online dan sentra oleh-oleh 

9. Cost Structure dari bisnis oleh-oleh bolu wortel ini terdiri dari biaya pokok produksi   bolu wortel, biaya 

pembuatan  kemasan  serta  biaya untuk keperluan operasional dan promosi sehingga dapat dihitung biaya 

yang dikeluarkan untuk produksi 1 biji bolu siap jual adalah sebesar Rp 23.000,- 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil uji organoleptik terhadap kedua sampel, formulasi yang lebih disukai panelis adalah 

sampel bolu dengan penambahan wortel sebanyak 43,5%. 

Sesuai dengan data yang telah dikumpulkan, maka dapat digambarkan secara sistematis konsep bisnis 

model kanvas dari bisnis oleh-oleh kue bolu wortel dengan 2 poin utama yaitu: Customer Segments berupa 

wisatawan, pekerja/pegawai dan masyarakat Kalimantan Selatan yang melakukan perjalanan. Value Proposition: 

sebagai camilan sehat karena terbuat dari wortel, menggunakan flavor asli dan tidak menggunakan pemanis, 

memiliki kemasan praktis yang memudahkan ketika dibawa bepergian, lokasi pembelian yang mudah dijangkau 

dan produk yang selalu tersedia. 
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